BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan nasional di bidang pendidikan adalah upaya untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia
Indonesia dalam mewujudkan masyarakat vang adil dan makmur, serta
memungkinkan para warganva mengembangkan dirinya dari segala
aspek, baik jasmani maupun rohani.

Dalam rangka mewujudkan pembangunan dalam bidang
pendidikan tersebut maka diperlukan partisipasi aktif dari scgenap
warga masvarakat Indonesia, batk kaum laki-laki maupun perempuan,
perempuan dan laki-laki mempunvai hak dan kewajiban, serta
kesempatan yang sama untuk ikut berpartisipasi didalamnya.

Oleh karena itu untuk memacu dan mengoptimalkan peran
perempuan maka perempuan dituntut untuk memiliki kemampuan
dalam ilmu pengetahuan dan keterampilan yang memadai yvaitu mereka
harus mengembangkan diri sesuai dengan kebutuhan, harkat,
martabat, dan kodrat kewanitaannya. Dalam GBHN tahun 1999
dijelaskan bahwa :

Meningkatkan kedudukan dan peranan perempuan dalam

kehidupan berbangsa dan bernegara melalui kebijakan nasional

yang diemban oleh lembaga vang mampu memperjuangkan
terwujudnyva kesetaraan dan keadilan gender. Meningkatkan
kualitas peran dan kemandirian organisasi perempuan dengan
tetap mempertahankan nilai persatuan dan kesatuan serta nilai
historis perjuangan kaum perempuan dalam rangka melanjutkan

usaha pemberdayaan perempuan serta kesejahteraan keluarga
dan masvarakat.



Penjelasan di atas mengisyaratkan bahwa peningkatan sumber
daya manusia perlu dilakukan khususnya bagi kaum perempuan
supaya dapat berperan akiif dalam pembangunan nasional. Untuk
meningkatkan perannya tersebut perlu dilakukan pembinaan potensi
yang dimiliki yaitu melalui pendidikan.

Pada dasarnva pendidikan merupakan sarana ulama dalam
proses pembangunan, sehingga keberhasilan pendidikan berpengaruh
pada pelaksanaan pembangunan. Pembangunan yang dilakukan melalui
jalur pendidikan, baik yang berlangsung di sekolah maupun di luar
sekolah akan membuat akal budi manusia senantiasa dipelihara bahkan
terus dipertajam sehingga menghasilkan gagasan-gagasan dan
penemuan-penemuan baru.

Di dalam Undang-Undang No. 2 tahun 1989, dicantumkan bahwa
pendidikan dilaksanakan dalam dua jalur yaitu pendidikan sekolah dan
pendidikan luar sekolah. Pendidikan luar sekolah sebagai salah satu
jalur pendidikan yang diselenggarakan di Indonesia mempunyai fungsi
sebagai pelengkap (complementary education), penambah (supplementary
education) dan sebagai pengganti (substitute education) pendidikan
sekolah.

Pendidikan luar sekolah menambah dan melengkapi pendidikan
vang tidak dapat diselenggarakan oleh jalur pendidikan sekolah.
Pendidikan luar sekolah memiliki keleluasaan jauh lebih besar daripada
pendidikan sekolah untuk secara cepat disesuaikan dengan kebutuhan
masyarakat yang senantiasa berubah dan sebagai pez_"mljudan usaha

pembangunan nasional.



Salah satu satuan pendidikan luar sekolah adalah kelnarga.
Sebagaimana dijelaskan dalam Penjelasan Atas Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Neo. 73 tahun 1991 tentang Pendidikan Luar Sekolah,
bahwa :

Pendidikan luar sekolah yang sangat mendasar sifatrya adalah
pendidikan keluarga. Meskipun pendidikan keluarga amat
penting, yang bahkan meletakan dasar-dasar kesiapan hidup
sebagal anggota masyaraxat, pengaturannya —merupakan
wewenang Kkeluarga vang bersangxutan. Keluarga yang
memeriukan  bantuan  dalam  penyelenggaraan  keglatan
pendidikan di lingkungannya dapat memperoleh bantuan melalui
keikutsertaan orang tua dalam kelompok belajar atau kursus,
atau kegiatan bela‘ar dengan menggunakan bahan belajar vang
dapat dikaji sendiri.

Pendidikan keluarga atau dikenal dengan istilah pendidikan
informal menurut Coombs diartikan sebagai proses seumur hidup bagi
setiap orang dalam mencari dan menghimpun pengetahuan,
keterampilan, sikap dan pengertian yvang diperoleh dari pengalaman
sehari-hari dan dar pengaruh lingkungan rumah, pada waktu kerja,
pada waktu Dbermain, dari teladan dan perilaku kaum Xerabat,
pembacaan koran dan buku. mendengarkan racio, atau melihat televisi
dan film. Pada umumnyva pendidikan imformal ini tudak berorganisast
dan seringkall kurang sisternatis, namun la merupakan sumber terbesar
dar: segaia apa yang dipelajari setiap orang seumur hidupnva.

Keluarga sebagal satuan sosial terkecil dalam masvarakar
merupakan lingkungan pendicikan vang paling wajar, dalam arti bahwa
keluarga merupakan lingkungan paling langsung berkewajiban mendidik

anak-anaknyva. Pendidikan yang diberikan orang tua pada masa kanak-

kanak memberikan landasan bagi pendidikan dan kehidupannva di



masa depan. Tugas keluarga dalam melaksanakan fungsi pendidikan
anak bukan hanya sekedar mewariskan nilai-nilai luhur budaya,
pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai dan sikap dari generas: yang satu
ke generasi berikuinya, tetapi juga mencakup pula upaya membantu
anak belajar memahami dirinya sendiri, membantu mereka memahami
pribadi orang lain, menyiapkan mereka agar menjadi pribadi yang
mantap, mandiri, dapai menjalankan tugas hidupnya dengan baik, dan
kelak dapat menjadi anggota masyarakat yang baik, sehingga pendidikan
dalam kenarga dapat dipandang pula sebagai persiapan kearah
kehidupan anak dalam masyvaraxatnya.

Dalam kebijakan pendidikan keluarga diarahkan pada
terwujudnyva  keicrampilan anggota keiuarga vang  bercirikan
kemampuan memperoleh kehidupan vang lavak, memiliki ketahanan
sosial ekonomi yang mapan dan tangguh serta kesejahteraan lahir dan
batin. Setiap keluarga agar mampu mendukung pembangunan yang
berkelanjutan. Peningkatan keluarga dimassudkan pula agar keluarga
dapat berfungsi sebagal tempat persemalar nial-nial luhur budaya
bangsa.

Keberhasilan Gerakan Keluarga Berencana Nasional selama
Pembangunan Jangka Panjang Tahap (PJP} 1 cdalam meletakkan
kerangka landasan bagi diterimanya konsep keluarga kecil merupakan
kondisi vang memungkinkan untik melaksarakan pembangunan
keluarga sejahtera.

Dalam Pembangunan Jangka Panjang tahap II, kebjaksanaan

pembangunan keluarga sgjahtera sebagal pengejawentahan dart Undang



an

Undang No. 10 Tahun 1992 lebih menexankan pembangunan keluarga
sejahtera dengan menempatkan keluarga sebagal wahana pembangunan
dengan tujuan agar setiap anggota keluarga dapat menjadi sumber
kekuatan pembangunan yang bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
tangguh, handal, dan mandiri.

Indonesia dewasa ini sedang rmmemasuki proses pererimaan pola
keluarga kecil vang sekaligus mempunyal struktur keluarga inn atau
keluarga batih. Keluarga semacam ini umumnya relatif modern
dibanding dengan pola keluarga besar atau extended family.
Berkembangnyva pola keluarga kecil araw keluarga inti sebagian besar
disebabkan karena tuntutan ckonomi yang semaxin berat dan
kesempatan yang besar bagi wanita untuk bekerja di luar rurnah. Peran
ganda wvang dimiliki wanita adalal suata kenyataan vang makin
memerlukan penvesuaian dari pasangannya dan masyarakat sekitarnya.

Keluarga dengan segala permasalahannyva adalah suatu aset atau
potensi vang periu dibina dar. dimantapkan peranannva. xeluarga perlu
memilikl kuahtas kesejahteraan dan ketahanan fisik maupun non fisik
vang seimbang dalam menghadapl perubahan dan runtutan masa
depan. Melalui pembangunan keluarga sejahtera diharapkan dapa:
dibina manusia vang turcbul selaras, serasi, dan seimbang secara
lahiriah cdan  batiniah menuju pembangunan manusia [ndonesia
seutuhnva.

Pembangunan keluarga vang harmoms dan sejahtera sangat
terganturig pada cara dan peran orang tua membentuk keluarganya.

Orang twa memilik peran vang sangat fundamental dan strategis. Di satu



pthak harus mampu mengadakan penyvesuaian fisik agar keluarga
mampu melaksanakan kewajiban dan tanggung jawabnya sebagai
pengavom, pelindung, pengarah, sumber informasi, pendorong,
penghibur dan sebagal teladan bagi anak dan remajanya sendiri, di lain
pihak harus mampu membangun seluruh potensinya menjadi sumber
dava vang tangguh dan berbagai kemampuannva untuk sekaligus
mendukung usaha pembangunan nasional.

Mengingat pentingnya keluarga dalam menytapkan dan
mengembangkan sumber dava vang berkualitas, maka keluarga perhu
mempercleh  pembinaan  kesejanteraan dan  ketahanannva dalam
memenuhi berbagai kebutuhan fisik material, mental spiritual dan sosial
dengan meningkatkan fungsi-fungsi keluarga, Melaksanakan fungsi-
fungs: terseout dapat dilakukan dengan memperhatikan keshidupan
antara lain keluarga anak dan remaja.

Untuk memberikxan pemanaman yang sama teniang keluarga
arrak dan remaja dalam pembangunan keluarga sejahtera maka ibu
schazal orang tua vang memiliki perarnan peating dalam mengasuh anak
perlu diberikan pengetahuan tentang bagaimana membarngun keluarga
sejaniera.  Sctiap  dukungan  yvang diberizan  kepada iba  akan

emberikan niai lebih pada keluarga bila dibandingkan dengan
diberikan kepada anggota keluarga vang lain.

Salash satu upava vang dilakukar watuk memberikan bekal
pengetahuan dan keteramptlan dalan pembangunan <e.aarga sejahtera
kepada keluarga lerutamma ibu aca.an melainl Prograr: o heluarga

ANk dati Retiage (BAR) BIa sciven go ciaets faies Cwamicge vasadil Keglatan



vang dilakukan keluarga khususnya orang tua untuk meningkatkan
pembinaan tumbuh kembang anak dan remaja secara baik dan terarah
dalam rangka pembangunan sumber daya manusia yang bermutu,
tangguh, maju dan mandirl. Bina Keluarga Anak dan Remaja dilakukan
secara berkelompok dengan anggota adalah keluarga vang memiliki anak
usia sekolah dasar dan menengah atau yang setara, yang dibimbing dan
dibantu oleh beberapa tenaga fasilitator, motivator, kader dari tenaga
masyarakat secara sukarela dengan pembinaan oleh pemerintah.

Kegiatan BKR ini dilaksanakan berdasarkan Undang-Undang No.
10 Tahun 1992, vaitu setiap keluarga diharapkan dengan kekuatan dan
kemampuan vang perruth membangun keluarga sejahtera  yang
didefinisikan sebagal berikut :

Keluarga sejahtera adalah keluarga vang dibentuk bercasarkan
perkawinarn vang sah, mampu memenuhi kebutuhan hidup
spiritual dan materil vang lavak, bertaqwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, memiliki hubungan vang serasi, selaras, dan seimbang
antara anggota dan antara keluarga dengan masyarakat dan
lingkungan.

Tujuan umum dari BKR ivi adalah meningkatlkan kepedulian,
cesadaran, dan tanggurg jawab orang tua terhadap kewajiban
membimbing, meningkatkan pengetahuan kesadaran anzk dan remaja
dalam. rangka menirgkatkan ketahanan fisik dan non fistk melalui
interaksi komunikasi vang schat dar harmonis dalam suasana
kehidupan rumah tangga vang bahagia dan sejahtera. Selain tujuan
umum, terdapat pula tujuan kKhusus dari BKR int vaitu :

1. Meningkatnya pengetaivan dan wawasan orang tua. anak dan

rernaja teniang pentnrgnya nubungan yang setara dan narmonis
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2. Tumbuhnya rasa cinta dan kasinh savang antara orang tua dengan
anak dan remajanya atau sebaliknya dalam memecahkan berbagai
masalah yang dihadapi oleh masing-masing pihak sehingga timbul
rasa hormat dan saling menghargai satu sama lain.

3. Terlaksananya deteksi dini terhadap setiap gejala  vang
memungkinkan timbulnya kesenjangan hubungan antara orang tua
dan anak remajanya di dalam kchidupan rumah tangga

4. Terciptanva sararna hubungan vang serasi dan barmonis vang
didukung sikap dan perilaku vang rasional dan bertanggung jawab
rerhadap pembinaan proses tumbuh kembang anak dan remaja.

Program Bina Keluarga Anak dan Remaja dipandang sangart
strategis dalam membina tumbuh kembang anak dan remaja terutama
delam rangka mengupayaker: peningkatan  pengetahuaen  dan
keterampilan ibu dalam membina serta mempersiapkan generasi muda
vang berkualitas sedin® murgkin.

keberhasilan upava inl akan menjadikan keluzrga berperan
ganda, vaitu sebagai kekuatan atau wahana yang membantu setiap
anggotarya meningkatkan  kualitasnya, melakukan pernyvusunan
werhadap perubahan lingsungan dan kemejuan cunia vang dinamis,
serta sckaligus menjadikan keluarga sebagal wahana tempas persemaian
nilal whur bangsa untuk pembangunan keluarga kecii dan sejahtera
dalam rang<a membangurl samber deya maniusld yang langgun agar
elukl
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B, Identifikasi Masalah

Keberhasilan belajar peserta BKR dapat dipengaruhi oleh motivasi
untuk mendapatkan pengetahuan dan keterampilan tentang peatingnya
meningkatkan kepedulian dan kesadaran serta tanggung jawab orang
tua membimbing anak dan remaja dalam rangka meningkatkan
ketahanan fisik dan non fisik melalui interaksi komunikasi vang sehat
dan harmonis dalam suasana kehidupan rumah tangga vang bahagia
dan sejahtera.

Motivasi dimulai dengan adanva kebutuhan dengan tingkat
dorongan tertentu, selanjutnya dimodifikasi oleh lingkungan menjadi
suatu keinginan, dan keinginan itu diinterpretasixan kearah yang positif
atau negatf menjadi suaiu persepsi lingkungan sehingga meniadi
motivasi dan menghasilkan suaty kegiatan atau perilalka  yang
ditampilkan,

Mc Donald dalam Wasty Scemanto {1998 : 203) mendefinisikan
moivasi sebagal suatu perubahan tenaga di dalam diri pribadi
seseorang, ditandai oleh dorongan efektil dan reaksi-reaksi dalam usaha
mencapal twyuan., Pengerian ini mengandung makna bahwa motivasi
akan menyebabkan terjadinva suatu perubahan encrgi vang ada pada
dir1 seseorang, sehingga akan bergayut dengan persoalan kejiwaan,
perasaan. dan juga emesi untuk kemudian bertindak atau melakukan
sesuatt. Semua init cadorong karerna adanva tujaan, keburuhan azau
keinginan.

Dar1 pengertian moiivasi tersebut dapat diambii kesimpulan

bahwa mouvast akail MUNCU. apadlia aga aorongan untuk memenuhi



kebutuhan tertentu. Dalam kaitannya dengan permasalahan

BKR mengikuti pembinaan karena ada derongan un
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam membina anak dan™— ‘
remaja. Dengan demikian akan timbul pertanvaan, bagaimana motivasi
belajar peserta BKR dalam mengikuu pemhinaan ?

Bila program belajar dalam pembinaan dapar menjawab
kebutuhannya maka akan menimbulkan motivasi peserta pembinaan
untuk lebih aktif dalam kegiatan pembinaan, karena kegiatan belajar
untuk mencapal tujuan pembinaan tidak akan terjadi bila peserta tidak
mempunyai motivasi untuk belajar. Disamping itu diharapkan kegiatan
belajar tersebut dapat menumbuhkan rasa puas dalam memenuhi
kebutuhan belajarnva.

Tingkah laku yang termotivasi adalah tingkah laku vang
dilatarbelakangi oleh adanya keburmuhan dan diarahkan untuk
pencapaian tujuan. Motivasi yang berasal dari dalam dirl peserta akan
menyebabkan peserta mencari cara-cara yang tepat sesuai dengan
kemampuannya untuk mencapal prestasl yang sebaik-baiknya. Motivasi
internal merupakan awal suatu kemajuan akan tercapai, apabila orang
itu sendiri ingin maju.

Dengan adanya motivasi belajar dari peserta BKR, maka setelah
mengikuti pembinaan diharapkan terjadi perubahan perilaku kearah
positif. Perubahan perilaku ini akan muncul sebagai pelaksanaan peran
ibu dalam pembinaan remaja.

Proses pembelajaran adalah usaha untuk memenuhi kebutuhan

dan untuk mencapai tujuan belajar. Dalam kegiatan pelaksanaan

"
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pembinaan, di satu sisi sering ditemukan partisipasi yang aktif dari
peserta dan  di sisi lain ditemukan pula partisipasi yang rendah /pasif.
Partisipasi yang rendah dari peserta dapa® diketahui dari meningkainva
ketidakhadiran peserta pada saat pembinaan berlangsung atau
menurunnya perhatian peserta selama mengikuti proses pembelajaran.
Hal in1 dapat mempengaruhi keberhasilan pencapaiarn tu'uar belajar,
dan selanjutnya akan mempengaruhi mutu keluaran/peserta belajar.

Beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat partisipasi peserta
daiam mengikuti program pembinaan antara lain berupa pembina,
materl pemoinaarn, sistem penyampalar, suasana kelas, alat-alat,
Engkungan sekitar, masyarakat umum, dan faktor peserta itu sendiri.
Reseluruhan  faktor tersebut  saling berinteraksi  dalam  proses
pembelajararn.  Faktor intern peserta pembinaan dapar dijadikan
masukan bagi penyelenggaraan program pembinaan scbagai upaya
mengoptimalisasikan penyelenggaraan proses belajar. Penvelenggaraan
proses belajar yang efektif vaitu apabila semua komponen proses belajar
itu dapa: membantu peserta program pembinaan unluk menlenuii
keburuhannyva.

Kita menvadari bahwa permasalahan vang melekat pada keluarga
sargatlah kompleks baik vang datang dari dalam dirinva maupun
lirgkungan tempat keluarga tingeal. Misalnva masalah ketidakserasian
hubungan anak dan crang tua, biasanya mulai lebih ierasa disaat anak
menginjak usla remaja. Hubungan vang kurang serasi mengakibatkan

remaja menjadi bermasalah sosial atau terjerumus pada tindak
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kenakalan. Remaja lebih kritis sedangkan orang tua belum menvadari
bahwa remaja memerlukan pengasuhan yang khusus.

Orang tua terutama ibu memiliki tugas yang sangat penting
cdalam menjalankan perannya sctagai pendidik, pendorong, teladan,
pengawas, teman/sahabar, konselor/pembimbing, dan komunikator.
Da.am  menjalankan perannya  tersebur, ibu periu mendapatkan
pendidikan untuk meningkatkan pengerahuan dan keterampilannya
dalam membina remaja. Dengan adanya peningkatan pengetahuan dan
keterampilan dalam membina remaja diharapkan terjadi perubahan
sixap dan perilaku ibu ketika menjalankan perannyva dalam membina
remaja.

Banvak orang tua yang merasa telah memenuhi kewajibannva
apabila tclah menyvediakan semua kebutuhan materil ara<nya tetapi
kadangkala sebaliknya, remaja sangat membutuhkan perhatian, cinta
Kasih, perlincdungan darl orang tuanva. Adanva pertedaan persepsi
tentang pembinaan remaja antara orang tua dengan remaja 1int
mengakibatkan ketidakharmonisan hubungan antara keduanrvya.

Pembinaan yang dilakukan terhadap keluarga remaja melalul
kegiatan Bina Keluarga Rema’a [(BKR) yang bertujiian  untuk
meningkatkar pengetahuan dan tanggurg jawab crang tua/xkeuarga
dalar membine interaksi komunikas! vang harmonis das bermakna
dalazn keluarga dan meningkaikern kepedulian dan tanggung jawab
crang iua dalam usaha memelihara dan membimbing serta membina
periimbuingil Gan porkeinaogady  ranaja saik stk Ilauplil 100 Osik

SCUArA Serast,
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Secara teoritis, keberhasilan pencapaian suatu program sangat
dipengaruhi oleh berbagai faktor baik yvang bersifat internal maupun
cksternal. Berbagai faktor yang mempengaruhi keberhasilan pencapaian
suatu program diantaranva adalah motivasi belgjar, dan proses
pcmbelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini dibatasi pada
masalah motivasi dan preses pembelajaran dalam kegiatan pembinaan
keluarga remaja untuk meningkatkan pelaksanaan peran ibu pembinaan
remaja. Adapun fokus masalah dalam penelitian ini adalah mengkaji:
Hubungan motivasi belajar dan proses pembelajaran dengan
pelaksanaan peran ibu dalam pembinaan remaja di keluarga.
Studi dilakukan pada kelompok Bina Keluarga Remaja (BKR) di Jakarta

Selatan.

C. Perumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan fokus masalah yang
diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan penelitian
sebagai berikut: Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara
motivasi belajar dan proses pembelajaran dengan pelaksanaan peran ibu
dalam pembinaan remaja di keluarga. Adapun pertanyaan penelitian
vang digjukan untuk menelusuri permasalahan tersebur adalah sebagai
berikut :
1. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi belajar
dengan pelaksanaan peran ibu dalam pembinaan remaja di

keluarga?
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2. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara proses

pembelajaran dengan pelaksanaan peran ibu dalam pembinaan
remaja di keluarga?

Apakaly terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi belajar
dan proses pembelajaran dengan pelaksanaan peran ibu dalam

pembinaan remaja di keluarga?

D. Definisi Operasional

Untuk memperjelas arah penelitan dan pemahaman terhadap

istilah yang digunakan, maka perlu dijelaskan definisi operasional dari

beberapa istilah yang penting, scbagai berikut :

1.

Hubungan yang signifikan adalah hubungan positif antara variabel
terikat (pelaksanaan peran ibu dalam pembinaan remaja di keluarga)
dengan variabel bebas [motivas] beiajar dan proses pembelajarany)
Motivasi belgjar adalah dorongan atau daya penggerak intrinsik
maupun ekstrinsik yang mempengarthi tingkah laku peserta BKR
dalam memenuhi kebutuhan belajar dan keinginan untuk
memperoleh bekal berupa pengetahuan dan keterampilan serta sikap
untuk berbuat dan mencapai satu tujuan.

Proses pembelajaran adalah proses di dalam mana perilaku diubah,
dibentuk dan dikendalikan. Proses pembelajaran dalam pembinaan
keluarga remaja adalah interaksi edukatif antara peserta dengsn
peserta dan peserta dengan pembina dalam keglatan pembinaan.
Pelaksanaan peran ibu dalam pembinaan remaja di keluarga

adalah tugas dan tanggung jawab ibu dalam menjalankan perannya
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sebagai pendidik, pendorong, teladan, pengawas, teman atau sahabat,

konselor atau pembimbing, dan komunikator.

5. Kelompok Bina Keluarga Remaja adalah kelompok atau institusi
masyarakat yang ada di tingkat desa/kelurahan vang dikelela oleh
petugas BKR  beranggotakan  keluarga remaja (ibu) dan
melaksanakan kegiatan BKR s=suai dengan petunjuk yang telah

ditetapkan.

E. Desain Penelitian
Kerangka  berpikir vang digunakan  dalam  mendekati
permasalahan wvang dikemukakan dalam fokus penelitian tergambar

dalam bagan berikut :

Motivasi
Belajar ¢
Pelaksanaan
peran ibu dalam
- pembinaan
remaja di
- keluarga
Proses
Pembelajaran ?
Gambar 1.1

Desain Penelitian

Motivasi belajar diartikan dorongan atau daya penggerak
seseorang untuk melakukan kegiatan belajar. Proses pembelajaran akan
berhasil jika pada diri peserta ada motivasi untuk belajar. Motivasi
meliputi dua hal yaitu mengetahu:t apa yang akan dipelgjari dan

memahami mengapa hal itu patut dipelajari.
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Motivasi belajar diartikan dorongan atau daya penggerak
seseorang untuk melakukan kegiatan belajar. Proses pembelajaran akan
berhasil jika pada diri pescrta ada motivasi untuk belajar. Motivasi
meliputi dua hal yaitu mengcltahui apa vang akan dipelajari dan
memahami mengapa hal itu patut dipelajari. Tanpa kedua hal tersebut
kegiatan belajar mengajar sulit untuk berhasil. Motivasi belajar dapat
muncul karena faktor internal yaitu faktor vang datang dari dirl sendiri
seperti persistensi, ketabahan, keuletan kemampuan dalam menghadapi
rintangan, devosi, tingkatlan aspirasi, tingkatan kualifikasi prestasi, dan
arah sikap terhadap sasaran kegiatan, dan faktor eksternal seperti
lingkungan keluarga, masvarakat, dan penghargaan.

Proses pembelajaran merupakan suatu proses di dalam mana
perilaku diubah, dibentuk atau dikendalikan. Proses pembelajaran
dalam pembinaan keluarga remaja adalah proses terjadinya interaksi
edukatif antara peserta dengan peserta dan peserta dengan pembina
dalam keglatan pembinaan. Indikator proses pembelajaran meliputi
unsur internal vaitu persepsi atau respon, cara-cara belajar, stimulus
atau rangsangan, sedangkan unsur eksternal meliputi tyjuan
pembelgjaran, sumber belajar, bahan belajar, metode belajar, media, dan
evaluasi.

Untuk merubah sikap dan perilaku ibu dalam meningkatkan
perannya, ibu sebagai anggota keluarga yang memegang peranan
penting dalam membimbing dan membina anak memerlukan bekal
pengetahuan dan keterampilan. Untuk itu dilakukan pembinaan

terhadap ibu yang memiliki remaja melalui keglatan Bina Keluarga



Remaja (BKR). Dengan adanya pembinaan keluarga remaja ini
diharapkan adanya peningkatan pengetahuan, keterampilan dan sikap
serta kesadaran dan tanggung jawab ibu dalam menjalankan perannya
sebagal pendidik, pendorong, teladan, pengawas, teman atau sahabat,
konselor atau pembimbing, dan komunikator dalam upaya membina
remaja menjadl generasi yang tangguh, mantap, dan mandiri.

FPerubahan sikap dan perilaku ibu dalam meningkatkan perannya
dalam membina remaja akan dipengaruhi oleh motivasi belajar dan
proses pembelajaran yang berlangsung dalam kegiatan Bina Keluarga
Remaja (BKR).

Dengan demikian, penelitian ini berupaya mengungkap hubungan
antara motivasi belajar dan proses pembelajaran dengan pelaksanaan

peran ibu dalam pembinaan remaja di keluarga.

F. Hipotesis
Berdasarkan pola berpikir vang digunakan, maka hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Terdapat hubungan yvang signifikan antara motivasi belajar dengan
pelaksanaan peran ibu dalam pembinaan remaja di keluarga.
2. Terdapat hubungan yang signifikan antara proses pembelajaran
dengan pelaksanaan peran ibu dalam pembinaan remaja di keluarga.
3. Terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi belajar dan
proses pembelajaran dengan pelaksanaan peran 1bu  dalam -

pembinaan remaja di keluarga.
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G. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan identifikasi dan perumusan masalah yang
dikernukakan pada uraian terdahulu, maka Wwjuan yang ingin dicapai
dalam penclitian ini adalah:
1. Mempcroleh gambaran hubungan antara motivasi belajar dengan
pelaksanaan peran ibu dalam vembinaan remaja di keluarga.
2. Memperoleh gambaran hubungan antara proses pembelajaran
dengan pelaksanaan peran ibu dalam pembinaan remaja di keluarga.
3. Memperoleh gambaran hubungan antara motivasi belajar dan proses
pembelajaran dengan pelaksanaan peran ibu dalam pembinaan

remaja di keluarga.

H. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik bagi peneliti
secara pribadi maupun bagi berbagai pihak yang berkepentingan dan
terkait dengan objek penelitian. Penelitian ini berhubungan dengan
upaya peningkatan pengetahuan dan keterampilan ibu  guna
menjalankan perannya dalam pembinaan remaja melalui kegiatan Bina
Keluarga Remaja (BKR) yang diadakan oleh BKKBN (Badan Koordinasi
Keluarga Berencana Nasional).

Secara umum kegunaan penelitian ini terbagi atas dua yaitu
kepunaan secara teoritis dan praktis, sebagai berikut :
1. Kegunaan secara teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

masukan kepada pengelola program pendidikan luar sekolah agar
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mengarahkan perhatiannya kepada permasalahan yang dihadapi oleh

masyarakat yang berkaitan dengan pelaksanaan peran jbu dalam

pembinaan remaja di keluarga dan dalam upaya mengembangkan
teori tentang kegiatan pembinaan, serta diharapkan hasil penelitian

111 dapat dyadikan tambahan referensi bagi peneliti yang berminat

mengkaj hal yvang sama.

. Kegunaan secara praktis

a. Memberikan masukan kepada BKKBN dalam meningkatkan dan
mengembangkan program pembinaan vang lebih baik dan sesuai
dengan mutu keluarannya.

0. Memberikan dorongan kepada petugas pelaksana BKR agar
melaksanakan peranannya sebagal penyuluh dan penggerak
masyarakat dalam upaya meningkatkan pelaksanaan peran ibu
dalam pendidikan anak khususnyva remaja.

¢. Membuka wawasan berpikir para orang tua khususnya ibu, bahwa
kegiatan  pembinaan semacam ini dapat meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan baginya, selain itu dapat pula
membantu dalam menemukan solusi terhadap permasalahan yang

mereka hadapi dalam membina anak remajanya.





